
 



 



 



STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PEMUTAKHIRAN STATUS PERKEMBANGAN DESA 

INDEKS DESA MEMBANGUN (IDM) TAHUN 2019 Page i 
 

DAFTAR ISI 

 

BAB I  

1.1  Gambaran Umum .......................................................................................  1 

1.2  Landasan Hukum .......................................................................................  1 

BAB II 

2.1 Metode Perhitungan ...................................................................................  2 

2.1.1 Sumber Data ......................................................................................  2 

2.1.2 Teknik Perhitungan.............................................................................  2 

2.2 Metode Perhitungan ...................................................................................  3 

2.3 Teknik Analisis ............................................................................................  3 

BAB III 

3.1 Pengorganisasian Pemutakhiran Status Perkembangan  ............................  4 
3.2 Rincian Tugas .............................................................................................  4 

3.3 Rincian Pelaksana.......................................................................................  6 

LAMPIRAN I 

Indeks Ketahanan Sosial ...................................................................................  7 

Indeks Ketahanan Ekonomi ...............................................................................  11 

Indeks Ketahanan Lingkungan ..........................................................................  12 

LAMPIRAN II 

Kuesioner Pemutakhiran Data Indeks Desa Membangun ..................................  14 

LAMPIRAN III 

Berita Acara Penetapan Status Desa beserta Rekapitulasi IDM Tahun 2020 

Format Berita Acara Tingkat Desa .....................................................................  26 

Format Berita Acara Tingkat Kecamatan ...........................................................  28 

Format Berita Acara Tingkat Kabupaten ............................................................  31 

Format Berita Acara Tingkat Provinsi.................................................................  34  



STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PEMUTAKHIRAN STATUS PERKEMBANGAN DESA 

INDEKS DESA MEMBANGUN (IDM) TAHUN 2020 Page 1 
 

BAB I 

 

1.1.GAMBARAN UMUM 

Indeks Desa Membangun (IDM) merupakan Indeks Komposit yang dibentuk 

berdasarkan tiga indeks, yaitu Indeks Ketahanan Sosial, Indeks Ketahanan 

Ekonomi dan Indeks Ketahanan Ekologi/Lingkungan. Perangkat indikator yang 

dikembangkan dalam Indeks Desa Membangun dikembangkan berdasarkan 

konsepsi bahwa untuk menuju Desa maju dan mandiri perlu kerangka kerja 

pembangunan berkelanjutan di mana aspek sosial, ekonomi, dan ekologi menjadi 

kekuatan yang saling mengisi dan menjaga potensi serta kemampuan Desa untuk 

mensejahterakan kehidupan Desa. Kebijakan dan aktivitas pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat Desa harus menghasilkan pemerataan dan keadilan, 

didasarkan dan memperkuat nilai-nilai lokal dan budaya, serta ramah lingkungan 

dengan mengelola potensi sumber daya alam secara baik dan berkelanjutan. 

Dalam konteks ini ketahanan sosial, ekonomi, dan ekologi bekerja sebagai dimensi 

yang memperkuat gerak proses dan pencapaian tujuan pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat Desa.  

Indeks Desa Membangun memotret perkembangan kemandirian Desa 

berdasarkan implementasi Undang-Undang Desa dengan dukungan Dana Desa 

serta Pendamping Desa. Indeks Desa Membangun mengarahkan ketepatan 

intervensi dalam kebijakan dengan korelasi intervensi pembangunan yang tepat 

dari Pemerintah sesuai dengan partisipasi Masyarakat yang berkorelasi dengan 

karakteristik wilayah Desa yaitu tipologi dan modal sosial.  

 

1.2. LANDASAN HUKUM  

1. Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, 

2. Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016 tentang Indeks Desa Membangun, 

3. Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 tentang Penetapan Prioritas 

Penggunaan Dana Desa tahun 2020,  

4. Surat Keputusan Direktur Jenderal Pembangunan dan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa No. 201 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua atas 

Keputusan Direktur Jenderal Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat 

Desa No. 30 Tahun 2016 tentang Status Kemajuan dan Kemandirian Desa.  
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BAB II 

2.1. METODE PERHITUNGAN  

2.1.1 Sumber Data  

Pengambilan sampel dilakukan dengan pengambilan data pada seluruh 

desa dengan harapan mendapatkan gabungan secara keseluruhan 

terhadap status desa dan perkembangan desa.  

2.1.2 Teknik Perhitungan  

Setiap indikator memiliki skor. Nilai skor yaitu 0 - 5. Penetapan skor 

berdasarkan hasil FGD Analitycal Hierarchy Process (AHP). Perhitungan 

indeks pada setiap dimensi dilakukan dengan metode skoring yang 

kemudian ditransformasikan menjadi sebuah indeks  

   

Ὅὼ = indeks  

n = jumlah indikator   

Misalkan: Indeks Ketahanan Lingkungan terdiri dari 3 indikator, yaitu 

indikator kualitas lingkungan, indikator rawan bencana, dan indikator 

tanggap bencana. Desa Sukamaju memiliki skor kualitas lingkungan 4, 

skor rawan bencana 5, dan skor tanggap bencana 3. Maka, nilai indeks 

ketahanan lingkungannya berikut   

  

Penghitungan Indeks Desa Membangun   

Indeks Desa Membangun dihasilkan dari rata-rata Indeks Ketahanan 

Sosial, Indeks Ketahanan Ekonomi dan Indeks Ketahanan Lingkungan 

yang dihitung dengan rumus:  

 
IDM : Indeks Desa Membangun  

IKS  : Indeks Ketahanan Sosial  

IKE  : Indeks Ketahanan Ekonomi  

IKL  : Indeks Ketahanan Lingkungan  

Scoring masing-masing item instrument dapat dilihat pada lampiran I 

 

 

2.2. PENENTUAN STATUS IDM  

  
Ὅ ὼ =  

В ὛὯέὶ   ὢ ὲ 
1 

ὲ ὼ   ×    5 
  

IDM  =     
ὍὑὛ +  ὍὑὉ +  Ὅὑὒ 

3 
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Klasifikasi Status Desa ditetapkan dengan ambang batas sebagai berikut:  

1. Desa Sangat Tertinggal  : IDM Ò 0,4907  

2. Desa Tertinggal    : 0,4907 < IDM  Ò 0,5989  

3. Desa Berkembang   : 0,5989 < IDM  Ò 0,7072  

4. Desa Maju     : 0,7072 < IDM Ò 0,8155  

5. Desa Mandiri     : IDM > 0,8155  

Klasifikasi terhadap status desa tersebut bertujuan untuk penetapan status 

perkembangan dan rekomendasi terhadap intervensi kebijakan yang perlu 

dilakukan. Pendekatan dan intervensi yang dapat diterapkan pada Status Desa 

Sangat Tertinggal akan berbeda tingkat afirmasi kebijakannya dibandingkan 

dengan Status Desa Tertinggal.  

 

2.3. TEKNIK ANALISIS  

Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif. Analisis deskriptif 

merupakan analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik 

variabel yang diteliti meliputi analisis rata-rata, nilai tertinggi, terendah, dan 

tabel silang. Selain itu, dilakukan analisis untuk mendeskripsikan informasi 

jumlah dan persentase atau proporsi. Hasil analisis disajikan dalam bentuk 

tabel atau grafik.  
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BAB III 

 

3.1  PENGORGANISASIAN PEMUTAKHIRAN STATUS PERKEMBANGAN DESA 

 

 
 

Pemutakhiran Data Status Perkembangan Desa ini melibatkan beberapa pihak dari 

Satker Daerah, diantaranya Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD), Badan 

Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA), Kepala Desa, serta Tenaga 

Pendamping Profesional Tingkat Provinsi (TA Provinsi), Tenaga Pendamping Profesional 

Tingkat Kabupaten (TA Kabupaten), Pendamping Desa Kecamatan (PD) dan Pendamping 

Lokal Desa (PLD). 

3.2 RINCIAN TUGAS 

a. Tugas Pendamping Lokal Desa (PLD) melakukan pendampingan pengisian 

kuisioner IDM di masing ï masing Desa dampingan secara benar dan sesuai 

fakta data di lapangan; 

 

b. Tugas Kepala Desa mengisi kuisioner Indeks Desa Membangun (IDM) 2020 di 

http://idm.kemendesa.go.id dengan User ID Desa dan Pasword sesuai yang 

sudah disampaikan dan melaksanakan inputan secara benar serta sesuai fakta 

data di lapangan didampingi oleh Pendamping Lokal Desa (PLD), kemudian 

Kepala Desa menandatangani Berita Acara Pengukuran IDM 2019 bersama 

Pendamping Lokal Desa (PLD) kemudian BA di Upload di Aplikasi yang telah 

disediakan; 

 

c. Tugas Pendamping Desa (PD) Kecamatan mengkoordinir dan membantu 

Pendamping Lokal Desa (PLD) dalam melakukan pendampingan pengisian 

kuisioner oleh Kepala Desa. PD melakukan Pendampingan di Tingkat 

Kecamatan dalam verifikasi hasil inputan IDM dalam aplikasi 

http://idm.kemendesa.go.id dengan User ID Kecamatan dan Pasword sesuai 

yang sudah disampaikan. Kemudian merekap hasil status desa dari Print Out 

di Aplikasi sebagai lampiran Berita Acara di tingkat kecamatan untuk ditanda 

tangani bersama Pendamping Desa dengan Camat; 

Tabel 1. Skema Pemutakhiran Data IDM 2019 
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d. Tugas Camat melakukan verifikasi hasil inputan IDM dalam aplikasi 

http://idm.kemendesa.go.id dengan User ID Kecamatan dan Pasword sesuai 

yang sudah disampaikan dan menandatangani Berita Acara di tingkat 

Kecamatan hasil Pengukuran IDM 2020 bersama Pendamping Desa (PD) 

untuk dilanjutkan Verifikasi di tingkat Kabupaten kemudian BA di Upload di 

Aplikasi yang telah disediakan; 

 

e. Tugas Tenaga Ahli (TA) Kabupaten mengontrol Pendamping Desa (PD) 

Kecamatan dalam mengkoordinir dan membantu Pendamping Lokal Desa 

(PLD) serta membantu verifikasi hasil inputan IDM dalam aplikasi 

http://idm.kemendesa.go.id dengan User ID Kabupaten dan Pasword sesuai 

yang sudah disampaikan di tingkat Kabupaten, Kemudian merekap hasil status 

desa dari Print Out di Aplikasi sebagai lampiran Berita Acara di tingkat 

Kabupaten untuk ditandangani bersama  oleh Dinas PMD Kabupaten dan 

BAPPEDA Kabupaten; 

 

f. Tugas Dinas PMD Kabupaten dan BAPPEDA Kabupaten melakukan verifikasi 

hasil inputan IDM dalam aplikasi http://idm.kemendesa.go.id dengan User ID 

Kabupaten dan Pasword sesuai yang sudah disampaikan di tingkat Kabupaten 

dan menandatangi Berita Acara Pengukuran IDM 2020 di tingkat Kabupaten 

bersama Tenaga Ahli (TA) Kabupaten dengan lampiran hasil Print Out Status 

desa di tingkat Kabupaten di Aplikasi http://idm.kemendesa.go.id kemudian 

BA di Upload di Aplikasi yang telah disediakan; 

 

g. Tugas Tenaga Ahli (TA) Provinsi bertanggungjawab melakukan monitoring 

Tenaga Ahli (TA) Kabupaten dalam mengontrol Pendamping Desa (PD) 

Kecamatan, serta membantu verifikasi hasil inputan IDM dalam aplikasi 

http://idm.kemendesa.go.id dengan User ID Provinsi dan Pasword sesuai 

yang sudah disampaikan di tingkat Provinsi.  Kemudian merekap hasil status 

desa dari Print Out di Aplikasi sebagai lampiran Berita Acara di tingkat Provinsi 

untuk ditandangani bersama  oleh Dinas PMD Provinsi dan BAPPEDA Provinsi; 

 

h. Tugas Dinas PMD Provinsi dan BAPPEDA Provinsi melakukan verifikasi hasil 

inputan IDM dalam aplikasi http://idm.kemendesa.go.id dengan User ID 

Provinsi dan Pasword sesuai yang sudah disampaikan di tingkat Provinsi dan 

menandatangani Berita Acara Pengukuran IDM 2020 di tingkat Provinsi 

kemudian BA di Upload di Aplikasi yang telah disediakan; 

 

i. Direktorat Jenderal Pembangunan dan Pembangunan Masyarakat Desa, 

Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

melaksanakan pengolahan Data yang di tampilkan pada aplikasi 

http://idm.kemendesa.go.id dalam rekomendasi per masing masing desa dan 

ditetapkan Surat keputusan Direktorat Jenderal PPMD, Kementerian Desa, 

PDT dan Transmigrasi Republik Indonesia. 

3.2 RINCIAN PELAKSANAAN 
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Pemutakhiran Data Status Perkembangan Desa dilakukan selama 2 (dua) bulan 

mulai bulan Maret sampai bulan April 2020 dengan rincian sebagai berikut : 

 

NO TUGAS WAKTU  PETUGAS 

1. Sosialisasi IDM 2020 1 ï 30 April 2020 Ditjen PPMD 

2. Penginputan IDM 2020 1 ï 14 Mei 2020 PLD/ Kades 

3. Verifikasi Desa 15 ï 22 Mei 2020 PLD/ Kades 

4. Verifikasi Kecamatan 23 ï 29 Mei 2020 PD/ Camat 

5. Verifikasi Kabupaten 1 ï 8 Juni 2020 TA Kab/ DPMD/ Bappeda Kab 

6. Verifikasi Provinsi 9 ï 16 Juni 2020 TA Prov/ DPMD/ Bappeda Prov 

7. Pemutakhiran Pusat 17 ï 30 Juni 2020 Tim Datin PPMD 

8. Launching IDM 1 ï 10 Juli 2020 Ditjen PPMD 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN I 

Setiap indikator diberikan skor antara 0 sampai dengan 5. Skor yang semakin tinggi 

mencerminkan tingkat keberartian pada setiap indikator. Berikut ini merupakan rincian 

prosedur pemberian skor dari setiap indikator.  
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IDM terdiri dari  
IKS : Indeks Ketahanan 
Sosial  
IKE : Indeks Ketahanan 
Ekonomi  
IKL : Indeks Ketahanan 
Lingkungan  

╘╚╢ + ╘╚╔ + ╘╚╛ 
╘╓╜ =   

 

INDIKATOR SKORING 

Indeks Ketahanan Sosial  
 
 
 

× ╢▓▫► ░▪▀░▓╪◄▫► 
╘╚╢   

Skor Akses Sarana 
Kesehatan  

Jika waktu waktu tempuh (menit)  

Å Ò 30 maka skor 5   
Å 31 ï 60 maka skor 4  
Å 61 ï 90 maka skor 3  
Å 91 ï 120 maka skor 2  
Å >120 maka skor 1  

 

Skor Dokter  Jika jumlah dokter  

Å Ó 1 maka skor 5  
Å 0 maka skor 0  

 

Skor Bidan  Jika jumlah bidan  

Å Ó 1 maka skor 5  
Å 0 maka skor 1  

 

Skor Tenaga Kesehatan Lain  Jika jumlah tenaga kesehatan lainnya  

Å Ó 5 maka skor 5  
Å 3 ï 4 maka skor 4  
Å 2 maka skor 3  
Å 1 maka skor 2  
Å 0 maka skor 0  

 

Skor tingkat kepesertaan 
BPJS  Jika hasil    

 

Å >0,75 maka skor 5  
Å 0,6 ï 0,75 maka skor 4  
Å 0,26 ï 0,5 maka skor 3  
Å 0,1 ï 0,25 maka skor 2  
Å 0 maka skor 1  

 

Skor akses terhadap 
Poskesdes  

Jika jarak tempuh menuju poskesdes (meter)  

Å Ò 500 maka skor 5  
Å 501 ï 1000 maka skor 4  
Å 1001 ï 2000 maka skor 3  
Å 2001 ï 3500 maka skor 2  
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Å >3500 maka skor 1  
 

Skor aktivitas posyandu  Jika hasil  ὐόάὰὥὬ ὴέίώὥὲὨό ὥὯὸὭὪ 1 ὦόὰὥὲ ίὩὯὥὰὭ   
ὐόάὰὥὬ ὖέίώὥὲὨό  

Å >0,75 maka skor 5  
Å 0,6 ï 0,75 maka skor 4  
Å 0,26 ï 0,5 maka skor 3  
Å 0,1 ï 0,25 maka skor 2  
Å 0 maka skor 1 

 

Skor akses terhadap SD/MI  Bila jarak tempuh menuju SD/MI (meter)  

Å Ò 3000 maka skor 5  
Å 3000,01 ï 6000 maka skor 4  
Å 6000,01 ï 8000 maka skor 3  
Å 8000,01 ï 10000 maka skor 2  
Å > 10000 maka skor 1  

 

Skor akses terhadap 
SMP/MTS  

Bila jarak tempuh menuju SMP/MTS (meter)  

Å Ò 6000 maka skor 5  
Å 6000,01 ï 8000 maka skor 4  
Å 8000,01 ï 10000 maka skor 3  
Å 10000,01 ï 11999,99 maka skor 2  
Å Ó 12000 maka skor 1  

 

Skor akses terhadap 
SMU/SMK  

Bila jarak tempuh menuju SMU/SMK (meter)  

Å Ò 6000 maka skor 5  
Å 6.000,01 ï 8000 maka skor 4  
Å 8.000,01 ï 10000 maka skor 3  
Å 10.000,01 ï 11999,99 maka skor 2  
Å Ó 12.000 maka skor 1 

  

Skor Ketersediaan PAUD  Jika jumlah PAUD 
Å Ó 1 maka skor 5  
Å 0 maka skor 1 

 

Skor  ketersediaan 
PKBM/Paket ABC  

Jika jumlah PKBM/ Paket ABC  

Å Ó 1 maka skor 5  
Å 0 maka skor 1  

 

Skor akses terhadap pusat 
keterampilan/ kursus  

Jika jumlah pusat keterampilan/ kursus  

Å Ó 1 maka skor 5  
Å 0 maka skor 1  

 
 

Skor ketersediaan taman 
bacaan masyarakat/ 
perpustakaan Desa  

Jika taman bacaan masyarakat/ perpustakaan 
Desa  
Å tersedia maka skor 5  
Å tidak tersedia maka skor 1  
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Skor kebiasaan gotong 
royong  

Jika kebiasaan gotong royong  
Å terdapat maka skor 5  
Å tidak terdapat maka skor 1  

 

Skor Frekuensi Gotong 
Royong  

Jika Frekuensi Gotong Royong  
Å > 2 maka skor 5  
Å 0 ï 2 maka skor 3  
Å 0 maka skor 1  

 

Skor keberadaan ruang 
publik  

Jika ruang publik  
Å terdapat maka skor 5  
Å tidak terdapat maka skor 1  

 

Skor kelompok kegiatan 
olahraga 

Jika jumlah kelompok kegiatan olahraga 
Å > 7 maka skor 5 
Å 6 ï 7 maka skor 4  
Å 4 ï 5 maka skor 3  
Å 2 ï 3 maka skor 2  
Å 1 maka skor 1  
Å 0 maka skor 0  

 

Skor Kegiatan Olahraga  Jika jumlah kegiatan olahraga  
Å > 7 maka skor 5  
Å 6 ï 7 maka skor 4  
Å 4 ï 5 maka skor 3  
Å 2 ï 3 maka skor 2  
Å 1 maka skor 1  
Å 0 maka skor 0  

 

Skor Keragaman Agama  Jika jumlah jenis agama di Desa  
Å >1 maka skor 5  
Å 1 maka skor 1  

 

Skor Keragaman Bahasa  Jika jumlah bahasa yang digunakan sehari-hari  
Å >1 maka skor 5  
Å 1 maka skor 1  

 

Skor Keragaman Komunikasi  Jika warga Desa terdiri dari suku  
Å >1 maka skor 5  
Å 1 maka skor 1  

 

Skor Pos Keamanan  Jika Pos Keamanan di Desa  
Å Terdapat maka skor 5  
Å Tidak terdapat maka skor 1  

 

Skor Siskamling  Jika sistem keamanan lingkungan warga  
Å Terdapat maka skor 5  
Å Tidak terdapat maka skor 1  

 

Skor Konflik  Jika konflik di Desa  
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Å Tidak terdapat maka skor 5  
Å Terdapat maka skor 1  

 

Skor PMKS  Jika jumlah PMKS  
Å 0 maka skor 5  
Å 1 maka skor 4  
Å 2 maka skor 3  
Å > 2 maka skor 2  

 

Skor Akses SLB  Å 0 maka skor 5  
Å 1 ï 3 maka skor 4  
Å 4 ï 5 maka skor 3  
Å 6 maka skor 2  
Å > 6 maka skor 1  

 

Skor Akses Listrik  Jika = Jumlah Keluarga Memakai Listrrik + Nonlistrik 
                 Jumlah Keluarga Memakai Listrik  
Å Ó 0,9 maka skor 5  
Å 0,8 ï 0,89 maka skor 4  
Å 0,6 ï 0,79 maka skor 3  
Å 0,5 ï 0,59 maka skor 2  
Å < 0,5 maka skor 1  

 

Skor sinyal Jika sinyal telepon seluler di Desa 
Å Kuat maka skor 5  
Å Lemah maka skor 3  
Å Tidak ada maka skor 0  

 

Skor internet  Jika fasilitas internet di kantor Desa  
Å Terdapat maka skor 5  
Å Tidak terdapat maka skor 1  

 

Skor akses internet warga  Jika akses internet warga di Desa  
Å Terdapat maka skor 5  
Å Tidak terdapat maka skor 1  

 

Skor Akses Jamban  Jika warga Desa BAB di  
Å Jamban sendiri maka skor 5  
Å Jamban bersama maka skor 4  
Å Jamban umum maka skor 3  
Å Lainnya maka skor 0  

 

Skor Sampah  Jika warga Desa membuang sampah di  
Å Tempat sampah kemudian diangkut, maka 

skor 5  

Å Dalam lubang atau dibakar, maka skor 4  
Å Sungai/ saluran irigasi, danau, laut, got, 

selokan, maka skor 1  

Å Lainnya maka skor 0  
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Skor air minum  Jika sumber air minum  
Å PAM, air ledeng tanpa meteran, maka skor 5  
Å Sumur bor/ pompa, sumur, maka skor 4  
Å Kemasan, mata air, maka skor 3  
Å Sungai, air hujan, maka skor 2  
Å Lainnya maka skor 1  

 

Skor Air Mandi & Cuci  Jika sumber air mandi dan cuci  
Å PAM, air ledeng tanpa meteran, maka skor 5  

Å Sumur bor/ pompa, sumur, maka skor 4  
Å mata air, maka skor 3  
Å Sungai, air hujan, maka skor 2  
Å Lainnya maka skor 1  

  
Indeks Ketahanan 
Ekonomi  

IKE = В 3ËÏÒ )ÎÄÉËÁÔÏÒ 
                       60 
 

Skor Keragaman Produksi  

Jika    

Å Ó 0,004 maka skor 5  
Å 0,001 ï 0,003 maka skor 3  
Å 0 maka skor 1  

 

Skor Pertokoan  Jika jarak ke kelompok pertokoan terdekat (km)  

Å Ò 7 maka skor 5  
Å 8 ï 12 maka skor 4  
Å 13 ï 17 maka skor 3  
Å 18 ï 25 makas kor 2  
Å > 25 maka skor 1  

 

Skor Pasar  Jika   Total KK 
      Jumlah Pasar   
Å Ó 250 maka skor 5  
Å < 250 maka skor 3  
Å 0 maka skor 1  

 

Skor Toko & Warung 
Kelontong  

Jika jumlah toko dan warung kelontong  
Å >3 maka skor 5  
Å 3 maka skor 4  
Å 2 maka skor 3  
Å 1 maka skor 2  
Å 0 maka skor 1  

 

Skor kedai & penginapan  Jika jumlah kedai dan penginapan  
Å > 1 maka skor 5  
Å 1 maka skor 3  
Å 0 maka skor 0  

Skor Pos & Jasa Logistik  Jika jumlah pos dan jasa logistik  
Å > 1 maka skor 5  
Å 1 maka skor 3  
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Å 0 maka skor 0  
 

Skor Bank & BPR  Jika jumlah Bank dan BPR  
Å > 1 maka skor 5  
Å 1 maka skor 3  
Å 0 maka skor 1  

 

Skor Fasilitas Kredit  Jika jumlah fasilitas kredit  
Å 4 maka skor 5  
Å 3 maka skor 4  
Å 2 maka skor 3  
Å 1 maka skor 2  
Å 0 maka skor 1  

 

Skor Lembaga Ekonomi  Jika Jumlah koperasi aktif dan Bumdesa  
Å > 1 maka skor 5  
Å 1 maka skor 3  
Å 0 maka skor 1  

 

Skor Moda Tranportasi 
Umum  

Jika transportasi umum  
Å Ada dengan trayek tetap maka skor 5  
Å Ada tanpa trayek tetap maka skor 3  
Å Tidak ada maka skor 1  

 

Skor Keterbukaan Wilayah  Jika jalan di Desa dilalui oleh kendaraan bermotor 
roda empat atau lebih  

Å Sepanjang tahun maka skor 5  
Å Sepanjang tahun kecuali saat tertentu maka 

skor 3  
Å Tidak dapat dilalui sepanjang tahun maka skor 1  

Skor Kualitas Jalan  Jika jenis permukaan jalan Desa  
Å Aspal/beton maka skor 5  
Å Diperkeras (kerikil, batu, All) maka skor 4  
Å Tanak maka skor 3  
Å Lainnya maka skor 1  

  
Indeks Ketahanan 
Lingkungan    
Skor Kualitas Lingkungan  Pencemaran (air, udara, tanah, limbah di sungai) di 

Desa Jika     

 
Å 0 maka skor 5  
Å 0,25 maka skor 4  
Å 0,5 maka skor 3  
Å 0,75 maka skor 2  
Å 1 maka skor 0  

 

Skor Rawan Bencana  Jenis bencana (longsor, banjir, kebakaran hutan)  
Jika jumlah jenis bencana di Desa  

╘╚╛ =    
В ╢▓▫►   ░▪▀░▓╪◄▫► 

 


